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MOTTO 

حُ إلِاَّ ثعَْدَ اىزَّعَتِ  ب اىيَّرَّ ٍَ  وَ

“Tidak ada kenikmatan kecuali setelah kepayahan” 

ُ ّفَْسًب الِاَّ وُسْعَهبَۗ   لَا ٌنَُيِّفُ اّللّه

“Allah tidak membebani sesorang melainkan sesuai dengan kesanggupan” 

Q.S Al-Baqarah: 28 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillahi, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat, karunia, dan nikmat-Nya, terutama nikmat iman, Islam, 

kesehatan, serta ilmu pengetahuan. Berkat izin dan pertolongan-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini tepat pada waktunya 

dengan judul “Pernikahan Lintas Agama: Studi Kasus di Desa Tandan Sari 

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar” sebagai salah satu syarat untuk 

meraih gelar Sarjana Agama pada Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, Pekanbaru. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari 

zaman kegelapan menuju zaman yang penuh dengan cahaya ilmu pengetahuan 

dan kebenaran, sehingga kita dapat merasakan nikmatnya iman dan Islam 

sebagaimana yang kita rasakan saat ini. Ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya dan penuh rasa hormat penulis persembahkan kepada kedua orang tua 

tercinta yang senantiasa memberikan doa, dukungan, kasih sayang, pengorbanan, 

serta motivasi yang tiada henti. Berkat doa dan ridha merekalah penulis mampu 

menyelesaikan pendidikan hingga tahap ini. Semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan kesehatan, keberkahan, dan kebahagiaan kepada mereka. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki berbagai kekurangan 

dan belum mencapai kesempurnaan. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan 

wawasan serta kemampuan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa yang 

akan datang. Meskipun demikian, penulis berharap karya ini dapat memberikan 

manfaat dalam memperluas pengetahuan dan pemahaman bagi para pembaca, 

khususnya bagi penulis sendiri. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menerima banyak dukungan 

dari berbagai pihak, baik berupa ilmu, motivasi, kepercayaan, maupun bimbingan 

sejak tahap awal penelitian hingga penyelesaian penulisan. Atas segala bantuan 
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dan kontribusi tersebut, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah berperan dalam proses penelitian dan 

penyusunan skripsi ini: 

1. Rasa terima kasih disampaikan kepada Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., 

SE., M.Si., Ak., CA selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau saat ini, serta kepada para Wakil Rektor I, II, dan III yang telah 

memberikan kesempatan dan izin untuk menempuh pendidikan di UIN Suska 

Riau, sehingga penulis dapat menjadi bagian dari keluarga besar almamater 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Rasa terima kasih disampaikan kepada Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag 

selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, serta kepada para Wakil Dekan I, II, dan III. Semoga Fakultas 

Ushuluddin terus meraih kesuksesan dan menghasilkan lulusan yang mampu 

memberikan kontribusi besar bagi agama dan bangsa. 

3. Terima kasih kepada Ib lu Dr. Khotimah, M.Ag selak lu Ket lua Prodi Stludi 

Agama-Agama Fak lultas LUshlul luddin LUniversitas Islam Negeri S lultan Syarif 

Kasim Rialu yang telah memberikan d luk lungan, arahan, dan bimbingan terbaik 

kepada mahasiswa dan mahasiswa/i J lurlusan St ludi Agama-Agama. 

4. Terima kasih kepada Bapak Dr. Alpizar, M.Si dan Ib lu Dr. Salmaini Yeli, M.Ag 

selaklu dosen pembimbing skripsi yang telah mel luangkan banyak wakt lu dalam 

memberikan arahan selama proses peny luslunan skripsi ini. Atas bimbingan dan 

dluklungan dari ked luanya, skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

5. Terima kasih kepada Iblu Dr. Khotimah, M.Ag selak lu Dosen Penasehat 

Akademik yang telah memberikan banyak pengetah luan, arahan, bimbingan, 

motivasi, serta nasihat berharga selama proses perk luliahan hingga penyluslunan 

skripsi ini. 

6. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada sellurluh dosen LUshlul luddin LUniversitas 

Islam Negeri S lultan Syarif Kasim Ria lu dan beserta sel lur luh perangkat dan staf 

yang telah berperan layaknya orang t lua selama masa st ludi. Dan terimakasih 

kepada dosen yang telah memberikan ilm lu, bimbingan, serta pengalaman 

berharga kepada pen lulis sejak semester I hingga semester VII. Setiap materi 
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yang disampaikan, disk lusi yang dibang lun, serta arahan dan nasihat yang 

diberikan menjadi bekal yang sangat berarti dalam proses pembent lukan pola 
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bimbingan yang diberikan skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan dengan baik. 

7. Apresiasi t lur lut disampaikan kepada sel lur luh aparat desa serta masyarakat ludi 
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8. Terima kasih kepada sa ludari kand lung Nazwa Aditya P lutri dan saludara Akhtar 

Raziq Ramadhan yang selal lu menjadi s lumber semangat ketika menghadapi 
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bersama-sama berj luang dan saling mend luklung dalam proses bimbingan 
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yang tidak dapat diseb lutkan sat lu per sat lu atas doa, d luklungan, dan nasihat 

yang diberikan hingga perk luliahan dapat diselesaikan dengan baik. 

10. Terima kasih kepada sem lua pihak yang telah memberikan doa, nasihat, 

motivasi, bant luan, serta d luklungan selama proses penyluslunan skripsi ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi arab–latin ini disluslun berdasarkan kep lut lusan 

bersama menteri agama dan menteri pendidikan dan keb ludayaan rep lublik 

Indonesia Nomor 158 Tah lun 1987 dan Nomor 0543 b/ lu/1987. Secara lum lum, 

ketentluan dalam kep lutlusan terseb lut dapat dijelaskan sebagai berik lut: 

1. Konsonan 

B lunyi konsonan dalam bahasa Arab yang pada sistem pen lulisan Arab 

dilambangkan dengan h lurluf, dalam sistem transliterasi sebagian dinyatakan 

dengan hlur luf Latin, sebagian dengan tanda tertent lu, dan sebagian lagi 

mengglunakan kombinasi h lurluf dan tanda. Berik lut ini disajikan daftar h lurluf 

Arab beserta padanan transliterasinya dalam h lurluf Latin. 

H lurluf 

Arab 

Nama H lurluf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b Be ة

 ta t Te د

 ṡa ṡ es (dengan titik di س

atas) 

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha ر

 dal d De د

 żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra r Er ز

 zai z Zet ش

 sin s Es ض

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
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bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ····‟···· koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ه

ً mim m em 

ُ nlun n en 

wa و lu w we 

 ha h ha ه

 hamzah ··ʹ·· apostrop ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab,  seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

t lunggal ata lu monoftong dan vokal rangkap ata lu diftong. 

a). Vokal T lunggal 

Vokal T lunggal bahasa Arab yang lambangnya ber lupa tanda ata lu 

harakat, transliterasinya sebagai berik lut: 

Tanda Nama H lurluf Latin Nama 

_َ Fathah A a 

ِ_ Kasrah  I i 

_ُ  Dammah LU lu 

        Contoh:  

s- سئو luila      

 fa‟ala- فعو

kitab- مزبة lun 
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b). Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya ber luba gab lungan antara 

harakat dan h lurluf, transliterasi gab lungan h lur luf, yait lu: 

Tanda dan 

H lurluf 

Nama  Gab lungan 

H lurluf 

Nama 

جًٌ   Fathah dan ya Ai  a dan i 

و  …َ Fathah dan wa lu Alu a dan lu 

 

    Contoh:  

bait- ثٍذ  lun 

ya- ٌىً  lumlun 

c). Maddah 

Maddah ata lu vokal panjang lambangnya dengan harakat dan h lurluf, 

transliterasinya ber lupa hlurluf dan tanda, yait lu: 

Harakat dan 

H lurluf 

Nama H lurluf dan 

Tanda 

Nama 

ي…َا َ … Fathah dan alif 

ata lu ya 

Ā a dan garis di 

atas 

يِ  … Kasroh dan ya Ī i dan garis di 

atas 

وُ …  … Dammah dan wa lu Ū lu dan garis di 

atas 

 

    Contoh: 

bab- ثبة  lun 

ain- عٍِ  lun 

iman- اٌَبُ  lun 

yaq- ٌقىه  lullu 

d). Ta’Marb lutah 

      Transliterasi luntluk Ta‟Marb lutah ada d lua: 
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1. Ta’Marb lutah hidlup 

Ta‟Marb lutah yang hid lup ata lu yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’Marb lutah mati 

Ta‟Marb lutah yang mati ata lu mendapat harakat s luklun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kala lu pada s luart lu kata yang akhir katanya Ta‟Marb lutah diikluti oleh kata 

yang mengg lunakan kata sandang al, serta bacaan ked lua kata it lu terpisah 

maka Ta‟Marb lutah it lu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

جبٍعخ اىَدٌْخ   -jamiatlu al-madinat lu 

-jamiatlul al-madinat lu 

zahrot-  شهسح اىذدٌقخ  lu al-hadiqot lu 

   -zahrot lul al-hadiqot lu    

e). Syaddah (Tasydid) 

Syaddah ata lu tasydid dalam sistem t lulisan Arab dinyatakan dengan 

sebluah tanda kh luslus. Dalam sistem transliterasi Arab–Latin, tanda syaddah 

terseb lut direpresentasikan dengan peng lulangan h lurluf, yait lu mengg lunakan 

hlurluf Latin yang sama dengan h lur luf Arab yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

m- ٍدزسخ   ludarrisat lun  

m-  ٍذَد   luhammadlun 

 

f. Kata Sandang 

Dalam sistem pen lulisan Arab, kata sandang dilambangkan dengan h lur luf 

al. Nam lun, dalam transliterasinya kata sandang it lu dibedakan antara kata 

sandang yang diik luti oleh h lurluf syamsiah dengan kata sandang yamg diik luti 

oleh hlurluf qomariah. 

Contoh: 

alma-  اىَبء  lu 

alwalad-  اىىىد  lu 
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almasjid-  اىَسجد  lu 

alya-  اىٍىً  luma 

g). Hamzah 

Dalam pedoman transliterasi Arab–Latin, h lurluf hamzah yang berada di 

tengah ata lu di akhir kata dinyatakan dengan tanda apostrof (‟). Nam lun, apabila 

hamzah terletak di awal kata, hamzah terseb lut tidak dit luliskan dalam bent luk 

transliterasi karena dalam t lulisan Arab posisinya diwakili oleh h lurluf alif. 

Contoh: 

1. Hamzah di awal 

 akhaza- اخر 

luz-   اذُ   lunlun 

2.  Hamzah di tengah 

ro‟s- زأض     lun 

ٌسأه        -yas‟al lu 

3. Hamzah di akhir 

 jazalu- جصاء    

d- دعبء     lua‟ lu 

h). Pen lulisan Kata 

Secara prinsip, sem lua kata, baik fi„il, isim, ma luplun hlurluf, ditluliskan 

secara terpisah. LUntluk kata-kata tertent lu yang dalam t lulisan Arabnya biasa 

digab lung dengan kata lain karena ada h lurluf ata lu harakat yang dihap lus. Karena 

it lu, dalam transliterasi ini kata-kata terseb lut boleh dit lulis dengan d lua cara, 

yakni dipisah per kata ata lu tetap digab lung. 

Contoh: 

wa innallaha lah-  واُ اللّ ىهى خٍس اىسشقٍِ  luwa khair ar-raziqin 

     -wa innalaha lah luwa khairlur-raziqin 

fa a-  فبوفىا اىنٍو واىٍَصاُ luf lu al-kaila wa al-mizana 

     -fa a luf lu alkaila wal-mizana   

i). Hlurluf Kapital 

Meskip lun dalam sistem t lulisan Arab h lurluf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini h lurluf terseb lut dig lunakan j luga. Pemakaian h lurluf kapital sama 
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seperti kaidah EYD, misalnya luntluk men lulis hlurluf pertama nama diri dan 

hlurluf pertama di awal kalimat. Jika nama diri it lu diawali oleh kata sandang, 

maka yang dit lulis dengan h lurluf kapital adalah hlurluf pertama nama diri 

terseb lut, b lukan h lurluf pertama kata sandangnya. 

Contoh: 

Syahr-  شهس زٍضبُ اىري اّصه فٍه اىقساُ lu Ramadana a;-lazi lunzila fihi al- qlur‟an 

Wa ma Mluhammad-    وٍب ٍذَد الا زسىه    lun illa ras lul 

 

j). Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini mer lupakan bagian tak terpisahkan dengan ilm lu tajwid. Karena 

it lu peresmian pedoman transliterasi ini perl lu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pernikahan lintas agama di Desa 

Taplung Hilir Kab lupaten Kampar yang menarik luntluk dikaji dari aspek 

keharmonisan kel luarga, negosiasi agama, dan relasi sosial. Penelitian ini 

bertluj luan lunt luk mendeskripsikan keharmonisan kel luarga pelak lu pernikahan lintas 

agama, menganalisis proses negosiasi agama dalam kehid lupan r lumah tangga, 

serta mengkaji relasi sosial pasangan dengan masyarakat sekitar. Metode 

penelitian yang dig lunakan adalah k lualitatif deskriptif. Data dik lump lulkan melal lui 

wawancara mendalam, observasi, dan dok lumentasi, serta diperk luat dengan 

trianglulasi melal lui keterangan tetangga, RT/RW, dan tokoh agama. Analisis data 

dilaklukan melal lui red luksi data, penyajian data, dan penarikan kesimp lulan. Hasil 

penelitian menlunj lukkan bahwa keharmonisan kel luarga dibang lun atas dasar 

komitmen, kom lunikasi terb luka, dan sikap saling menghormati tanpa paksaan 

konversi agama. Negosiasi agama dilak lukan secara dialogis dengan menjalankan 

ibadah secara terpisah serta memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih 

agama. Relasi sosial pasangan dengan masyarakat berjalan harmonis melal lui 

sikap adaptif dan partisipasi aktif dalam kegiatan sosial. Penelitian ini 

menyimp lulkan bahwa keberhasilan pernikahan lintas agama ditent lukan oleh 

toleransi, kom lunikasi, dan tangg lung jawab dalam menjaga keseimbangan 

kehid lupan kel luarga dan sosial. 

 

Kata Klunci:  Pernikahan Lintas Agama, Keharmonisan, Negosiasi Agama,        

Relasi Sosial 
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ABSTRACT 

This study is motivated by the phenomenon of interfaith marriages in Tapung 

Hilir Village, Kampar Regency, which is interesting to examine from the 

perspectives of family harmony, religious negotiation, and social relations. The 

study aims to describe the family harmony of interfaith couples, analyze the 

process of religious negotiation in household life, and examine the couples‟ social 

relations within the surrounding community. This research employs a descriptive 

qualitative method. Data were collected through in-depth interviews, observation, 

and documentation, and were strengthened through triangulation using 

information from neighbors, neighborhood heads (RT/RW), and religious leaders. 

Data analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The findings indicate that family harmony is built upon commitment, 

open communication, and mutual respect without coercion toward religious 

conversion. Religious negotiation is carried out dialogically by practicing worship 

separately and granting children the freedom to choose their religion. The couples‟ 

social relations with the community remain harmonious through adaptive attitudes 

and active participation in social activities. The study concludes that the success 

of interfaith marriages is determined by tolerance, communication, and 

responsibility in maintaining a balance between family and social life. 

 

Keywords:  Interfaith Marriage, Harmony, Religious Negotiation, Social 

Relations 
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 اللخص
 

ظاهرة الزيجات المختلطة في قرية تابونغ هيلنً بمقاطعة كامبار، والتي تعُدّ نطلق هذا البحث من ي
جديرة بالدراسة من جوانب الانسجام الأسري، والتفاوض الديني، والعلاقات الاجتماعية. تهدف 
هذه الدراسة إلى وصف مستوى الانسجام الأسري لدى الأزواج في الزيجات المختلطة، وتحليل 

 .يني في الحياة الأسرية، ودراسة العلاقات الاجتماعية للأزواج مع المجتمع المحيطعملية التفاوض الد
استُخدم في هذا البحث المنهج الوصفي النوعي. جُُعت البيانات من خلال مقابلات معمقة، 

والزعماء ، والملاحظة، والتوثيق، ودُعمت بالتثليث من خلال إفادات الجنًان، ورؤساء الأحياء
أظهرت النتائج أن  .جري تحليل البيانات عبر اختزالها، وعرضها، واستخلاص النتائجالدينينٌ. أُ 

الانسجام الأسري يبُنى على أساس الالتزام، والتواصل المفتوح، والاحترام المتبادل دون إكراه على 
تغينً الدين. ويُُارس التفاوض الديني بصورة حوارية من خلال أداء العبادات بشكل منفصل ومنح 
الأطفال حرية اختيار دينهم. كما تتسم العلاقات الاجتماعية بنٌ الأزواج والمجتمع بالانسجام من 

وتخلص الدراسة إلى أن نجاح  .خلال المواقف التكيفية والمشاركة الفعالة في الأنشطة الاجتماعية
ازن بنٌ الحياة الزيجات المختلطة يتحدد بالتسامح، والتواصل، وتحمل المسؤولية في الحفاظ على التو 

 .الأسرية والاجتماعية
 

 ·الكلمة الدلالية: الزوج بين الاديان، الانسجام، التفاوض الديني، العلاقة الاجتماعية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia mer lupakan negara yang memiliki tingkat keberagaman yang 

tinggi, baik dari segi b ludaya, s luklu, ma luplun agama. Setiap individ lu hid lup 

dengan latar belakang keyakinan dan keb ludayaan yang berbeda, sehingga 

membent luk variasi perilak lu dalam kehid lupan sosial. Cinta sebagai perasaan 

yang bersifat luniversal tidak dibatasi oleh perbedaan lusia, agama, ras, ma luplun 

golongan. Kondisi terseb lut membluka pel luang terjalinnya h lublungan emosional 

antara d lua individ lu yang memiliki keyakinan berbeda dan mendorong 

mereka lunt luk melanj lutkan hlublungan terseb lut ke dalam ikatan 

pernikahan.
1
Pernikahan beda agama it lu sendiri memiliki definisi yang tidak 

jaluh berbeda dengan pernikahan pada lum lumnya, yait lu ikatan lahir dan batin 

antara seorang pria dan wanita yang berasal dari latar belakang agama yang 

berbeda. Hal ini menyebabkan adanya perat luran yang berbeda mengenai 

syarat dan tata cara pelaksanaannya, ses luai dengan h luklum masing-masing 

agama. Pernikahan j luga merlupakan ikatan yang s luci dan sakral, yang menjadi 

t luj luan bagi laki-laki dan peremp luan yang telah memen luhi syarat serta 

dianggap layak lunt luk melangs lungkan pernikahan.
2
  

Allah menciptakan sel lurluh makhl luk di mluka blumi secara berpasang-

pasangan, termas luk menciptakan peremp luan sebagai pasangan bagi laki-laki. 

Hlublungan terseb lut kem ludian diikat dalam s luat lu ikatan yang diseb lut 

pernikahan, yang berf lungsi sebagai ikatan hid lup bersama, baik lunt luk masa 

kini maluplun masa yang akan datang.
3
Pada dasarnya, man lusia merlupakan 

sat lu-sat lunya ciptaan Allah yang dikar luniakan akal, hati n lurani, dan hikmat 

dalam menjalani hid lup. Dalam pandangan teologi, hal ini diseb lut sebagai 

                                                           
1
 Wildan, Konflik H luklum dan Nilai Agama dalam Pernikahan Beda Agama: S luara 

Mahasiswa IAI At-Taqwa Bondowoso, J lurnal H luk lum Islam, Vol. 6, No. 2 Desember 2024, hlm. 
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anlugerah dari Allah. Dengan memiliki hal ini, man lusia memiliki cara pandang 

tertentlu dalam menyikapi hal-hal yang sifatnya teknis dan etis dalam 

kehid lupannya secara kh luslus dalam memandang hakekat dari pernikahan, di 

mana pernikahan yang s ludah menjadi tradisi ber luntlun yang tidak terp lut lus 

hingga saat ini. Mengatakan hal ini bahwa pernikahan mer lupakan lunslur 

bludaya t lurlun tem lurlun dan merlupakan pemberian T luhan Yang Maha Esa. Hal 

demikian karena pada dasarnya man lusia adalah mahl luk ciptaan Allah yang 

memiliki akal sehat yang memandang pernikahan sebagai seb luah kas lus yang 

cluklup diperhatikan lebih dalam menent lukan arah yang har lus ditemp luh 

sebagai b luah dari pernikahan.
4
 

Melal lui pernikahan, man lusia dapat melanj lutkan ket lurlunan serta 

membanglun kehid lupan kel luarga yang harmonis, sehingga tercipta tatanan 

kehid lupan yang bermartabat dan berkelanj lutan. Selain memiliki dimensi 

sosial, pernikahan j luga berkaitan erat dengan nilai-nilai spiritlual dan 

keyakinan keagamaan. Di dalamnya terkand lung lunslur lahiriah ata lu jasmani 

yang memiliki peran penting. Hal terseb lut selaras dengan pengertian 

pernikahan sebagaimana tercant lum dalam LUndang-LUndang Nomor 1 Tah lun 

1974 tentang Perkawinan, yang mendefinisikan pernikahan sebagai ikatan 

lahir dan batin antara seorang laki-laki dan peremp luan sebagai s luami istri 

dengan t luj luan membent luk rlumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ket luhanan Yang Maha Esa.
5
 

Relasi agama dan pernikahan menjadi menarik dikaji ketika 

pemahaman terhadap perpindahan agama pasca perkawinan masih men luai pro 

dan kontra. Indonesia dalam banyak hal ketika mengat lur tentang pernikahan 

cender lung mengadopsi h luklum-hluklum yang ada dalam kitab fikih, M LUI 

menjadi corong lutama dalam menafsirkan h luklum Islam versi Indonesia. 

Dalam permasalahan perpindahan agama pasca pernikahan di Indonesia tidak 
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diatlur secara tegas, hanya saja dalam KHI sempat menyingg lung permasalahan 

m lurtad dalam pernikahan akan tetapi tidak menegaskan bahwa p lut lusnya 

pernikahan yang di akibatkan oleh perpindahan agama salah sat lu pihak baik 

sluami atalu istri.
6
 Dalam sistem hluklum di Indonesia, ketent luan mengenai 

pernikahan lintas agama telah diat lur dalam Kompilasi H luklum Islam. Pada 

Pasal 40 ditegaskan bahwa perkawinan dilarang dilangs lungkan antara seorang 

laki-laki dan peremp luan apabila peremp luan terseb lut tidak beragama Islam. 

Selanjlutnya, Pasal 44 menyatakan bahwa seorang peremp luan M luslim tidak 

diperbolehkan melangs lungkan perkawinan dengan laki-laki yang beragama 

non-Islam.
7
 

Pernikahan mer lupakan salah sat lu keb lutluhan yang bersifat personal dan 

sosial. Banyak orang menjalani fase ber lumah tangga, baik sebagai s luami 

maluplun istri. Pernikahan b lukan sekadar peran ata lu ikatan antara d lua individ lu, 

melainkan har lus dilandasi visi dan misi yang jelas. Sebel lum 

memlut luskan lunt luk menikah, sebaiknya memilih pasangan yang ses luai dengan 

ajaran agama. Sebagaimana yang dicontohkan dalam hadis Nabi yang 

diriwayatkan oleh Imam al-B lukhari melal lui Ablu Hlurairah: 

ِِ رسَِثذَْ ٌَ  ٌ بىهِبَ، وَىدٌِِْهِبَ، فبَظْفسَْ ثرَِادِ اىدِّ ََ بىهِبَ، وَىذَِسَجهِبَ، وَجَ ََ سْأحَُ لِِزَْثعٍَ ىِ ََ ْْنَخُ اىْ دَاكَ رُ  

Tidaklah seorang wanita dinikahi melainkan didasarkan kepada empat hal: 

harta, nasab, kecantikan, dan agamanya. Maka pilihlah yang beragama, 

niscaya kam lu akan ber lunt lung. " (HR. B lukhari). 

Hadis ini mencant lumkan empat kriteria yang sebaiknya diperhatikan 

dalam memilih pasangan hid lup, di mana yang paling lutama adalah aspek 

agamanya. Alasan mengapa agama har lus di lutamakan adalah karena agama 

berf lungsi sebagai fondasi dalam menjalani kehid lupan ber lumah tangga. Jika 

fondasi terseb lut tidak kokoh, pernikahan yang dibang lun berpotensi tidak 

slukses, dan r lumah tangga dapat kehilangan keharmonisan serta ja luh dari 
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kebahagiaan yang sejati. Nam lun, dalam perkembangan zaman kini, semakin 

banyak masyarakat Indonesia yang memilih lunt luk menikah lintas agama. 

Fenomena ini terjadi berkat kemaj luan teknologi dan akses informasi yang 

lebih terbluka, sehingga pernikahan lintas agama m lulai dianggap sebagai hal 

yang biasa, meskip lun masih terdapat stigma tertent lu. 

Pernikahan lintas agama di sini mengac lu pada h lublungan antara 

seorang lelaki M luslim dan wanita non-M luslim, atalu sebaliknya, yait lu seorang 

wanita M luslimah yang menikah dengan lelaki non-Mluslim. Terdapat beberapa 

kategori dalam pernikahan semacam ini. Pertama, kita mengenal pernikahan 

antara lelaki m lukmin dan peremp luan kafir, misalnya pernikahan Nabi N luh 

dengan istrinya. Contoh lainnya adalah beberapa sahabat Nabi, seperti 

Hludzaifah bin al-Yaman, yang menikahi seorang wanita Yah ludi dari s luklu al-

Mada‟in, serta LUsman bin Affan yang menikahi seorang Nashraniyah, Nailah 

binti al-Farafishah al-Kalbiyyah. Ked lua, ada pernikahan antara peremp luan 

m luslimah mlukminah dengan lelaki kafir, contohnya adalah Siti Aisyah yang 

menikah dengan Fir‟a lun. Ketiga, pernikahan antara pasangan kafir, seperti 

antara Ab lu Lahab dan istrinya, LUmm lu Jamil, yang mer lupakan hal yang 

l lumrah dan telah berlangs lung sejak lama. Keempat, pernikahan yang ideal 

dalam kalangan lumat M luslim adalah antara lelaki M luslim dan peremp luan 

m luslimah. Kesamaan agama dalam pernikahan sering dianggap sebagai hal 

yang penting, dan b lukan merlupakan dominasi ata lu monopoli kalum M luslim. 

Sebenarnya, banyak tradisi di berbagai agama lain jluga meng lutamakan 

pernikahan dalam sat lu keyakinan. Kelima, pernikahan antara peremp luan 

Mluslim dengan lelaki non-Mluslim,
8
 yang dalam Islam dilarang. At luran ini 

melarang wanita M luslimah lunt luk menikah dengan lelaki non-M luslim, baik 

dari kalangan Ahl al-Kitab ma luplun mlusyrik. Demikian j luga, lelaki M luslim 

dilarang menikahi wanita m lusyrik. Larangan ini ditegaskan dalam Al-Qlur'an 

slurat Al-Baqarah ayat 221, yang menyatakan: 
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ى  َِ دَزّه ٍْ شْسِمِ َُ ْْنِذُىا اىْ ٌْْۚ وَلَا رُ ىىَْ اعَْجَجزَْنُ شْسِمَخٍ وَّ ٍُّ  ِ ٍِّ ٍْسٌ  ْخٌَ خَ ٍِ ؤْ ٍُّ خٌ  ٍَ  وَلَاَ
َِّۗ ٍِ ى ٌؤُْ ذِ دَزّه شْسِمه َُ ْْنِذُىا اىْ وَلَا رَ

غْفسَِحِ  ََ ا اىِىَ اىْجََّْخِ وَاىْ ُ ٌدَْعُىْْٓ
َُ اىِىَ اىَّْبزِِۖ وَاّللّه ى لَِ ٌدَْعُ ىْ

ٌْۗ اوُىهٰۤ ىىَْ اعَْجَجنَُ شْسِكٍ وَّ ٍُّ  ِْ ٍِّ ٍْسٌ  ٌِ خَ ٍِ ؤْ ٍُّ ْىُْاۗ وَىعََجْدٌ  ٍِ ٌؤُْ

 ࣖ َُ سُوْ ٌْ ٌزَرََمَّ زهِٖ ىيَِّْبضِ ىعََيَّهُ هٌ ُِ اه     ثبِذِّْهِْٖۚ وٌَجٍَُِّ

(Dan janganlah kam lu nikahi Peremp luan m lusyrik, sebel lum mereka beriman. 

S lunggluh, hamba sahaya Peremp luan yang beriman lebih baik dari pada 

Peremp luan m lusyrik meskip lun dia menarik dihatim lu. Dan janganlah kam lu 

nikahkan orang (laki-laki) m lusyrik (dengan Peremp luan yang beriman) 

sebel lum mereka beriman). S lunggluh, hamba sahaya laki-laki yang beriman 

lebih baik dari pada laki-laki m lusyrik meskip lun dia menarik hatim lu. Mereka 

mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke s lurga dan amp lunan 

dengan izinnya kepada man lusia adar mereka mengambil Pelajaran).  

Ayat ini men lunjlukkan bahwa agama menjadi syarat penting dalam 

memilih pasangan, karena keyakinan religi lus adalah fondasi yang kokoh 

dalam membang lun r lumah tangga. Fondasi yang k luat tidak ditentlukan oleh 

kecantikan, harta, ata lu stat lus sosial, melainkan oleh iman yang dapat bertahan 

dalam berbagai kondisi.
9
 

Desa Tandan Sari Kecamatan Tap lung Hilir Kab lupaten Kampar 

merlupakan salah sat lu wilayah yang memiliki masyarakat heterogen baik dari 

segi sosial ma luplun keagamaan. Kehid lupan masyarakat yang beragam ini 

memlungkinkan terjadinya interaksi intensif antar pemel luk agama berbeda 

sehingga mem lungkinkan m lunclulnya praktik pernikahan lintas agama. 

Fenomena terseb lut menarik lunt luk dikaji karena setiap daerah memiliki pola, 

dinamika, dan respons sosial yang berbeda terkait pernikahan lintas agama. Di 

Desa Tandan Sari, pernikahan lintas agama tidak hanya terkait persoalan 

legalitas, tetapi j luga menyangk lut penerimaan masyarakat, peran kel luarga, 

lembaga keagamaan, serta dampaknya terhadap keharmonisan sosial. Oleh 

karena it lu, mengenai pernikahan lintas agama di Desa Tandan Sari menjadi 

penting lunt luk dilak lukan dan dapat memberikan gambaran mengenai 

bagaimana proses terjadinya pernikahan lintas agama, faktor-faktor yang 

mendorong terjadinya, bagaimana pandangan masyarakat dan pihak 
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berwenang, serta bagaimana dampaknya terhadap kehid lupan r lumah tangga 

maluplun kehid lupan sosial masyarakat setempat. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan kontrib lusi dalam pengembangan pengetah luan, serta menjadi 

bahan pertimbangan bagi masyarakat dan pihak terkait dalam menyikapi 

fenomena pernikahan lintas agama.  

Pernikahan lintas agama mer lupakan fenomena sosial yang jarang 

terjadi di masyarakat pedesaan karena k luatnya nilai-nilai agama dan norma 

sosial. Di Desa Tandan Sari, pernikahan lintas agama hanya terjadi pada sat lu 

pasangan, yait lu antara Iblu LUni dan Bapak Rahman yang bertem lu di Jakarta 

tahlun 1985 dan menikah secara administratif di Catatan Sipil pada 1986 tanpa 

konversi agama. Keberadaan pasangan ini menjadi menarik lunt luk dikaji 

karena men lunj lukkan dinamika kehid lupan kel luarga di tengah perbedaan 

keyakinan. Dari aspek keharmonisan kel luarga, pasangan ini ber lupaya 

membanglun r lumah tangga yang r luklun melal lui kom lunikasi yang terb luka dan 

sikap saling menghormati perbedaan agama. Keharmonisan terseb lut tidak 

terlepas dari kesepakatan bersama dalam menjalani kehid lupan r lumah tangga. 

Selanjlutnya, dalam kehid lupan kel luarga, terjadi proses negosiasi agama yang 

tercermin dalam pengat luran praktik keagamaan dan sikap toleransi antar 

pasangan. Selain it lu, pernikahan lintas agama ini j luga memengar luhi relasi 

sosial pasangan dengan kel luarga besar dan masyarakat sekitar. Meskip lun 

sempat menghadapi berbagai respons sosial, pasangan ini ber lupaya 

membanglun h lublungan yang adaptif dan harmonis dengan lingk lungan 

masyarakat. 

 

B. Penegasan Istilah 

LUntluk mencegah terjadinya seb luah kesalahpahaman istilah yang akan 

dig lunakan pada penelitian, maka dari it lu penlulis perllu menjelaskan istilah 

yang berpotensi memiliki istilah beragam. Dalam hal ini hal-hal yang perl lu 

dijelaskan Adalah: 
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1. Pernikahan 

Pernikahan mer lupakan s luat lu h lublungan lahir dan batin yang 

mengikat seorang laki-laki dan seorang peremp luan dalam ikatan yang sah 

menlurlut ketent luan agama dan h luk lum yang berlak lu. Ikatan terseb lut 

bertluj luan luntluk membent luk dan membina kehid lupan r lumah tangga yang 

harmonis, berkelanj lutan, serta diak lui keberadaannya dalam kehid lupan 

bermasyarakat.
10

 

2. Pernikahan Lintas Agama 

Pernikahan lintas agama mer luj luk pada pernikahan antara seorang 

yang beragama Islam (M luslim ata lu Mluslimah) dengan seseorang yang 

beragama non-Mluslim, baik yang termas luk dalam golongan m lusyrik 

maluplun ahli kitab.
11 Pernikahan antaragama adalah h lublungan antara d lua 

individlu yang memiliki perbedaan keyakinan ata lu agama, nam lun 

dipersat lukan dalam sat lu ikatan pernikahan. Dalam arti pernikahan 

antaragama, terdapat d lua lunslur lutama yang har lus ada, yait lu perbedaan 

agama ata lu kepercayaan yang dian lut serta adanya ikatan perkawinan yang 

menyat lukan ked lua individ lu terseb lut.
12

 

  

C. Identifikasi Masalah 

Pada kajian pembahasan ini, pen lulis mengindentifkasi beberapa 

masalah yang terdapat dalam kajian ini sebagai berik lut: 

1. Pernikahan lintas agama di Desa Tandan Sari mer lupakan fenomena yang 

jarang terjadi dan hanya dialami oleh sat lu pasangan. 

2. Adanya perbedaan keyakinan dalam r lumah tangga berpotensi 

memengar luhi keharmonisan kel luarga. 

3. Pernikahan lintas agama menimb lulkan dinamika relasi sosial dengan 

kel luarga besar dan masyarakat sekitar. 

                                                           
10
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4. Respons sosial masyarakat terhadap pelak lu pernikahan lintas agama tidak 

selallu bersifat seragam. 

 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada kajian pernikahan lintas agama yang terjadi 

pada sat lu pasangan di Desa Tandan Sari. Fok lus penelitian diarahkan pada tiga 

aspek lutama, yait lu Pernikahan Lintas Agama menurut para ahli, keharmonisan 

kel luarga, dan relasi sosial pelak lu pernikahan lintas agama. Konsep dan 

Hukum Pernikahan Lintas Agama menurut para ahli. Keharmonisan kel luarga 

dianalisis melal lui pola kom lunikasi, sikap saling menghormati, serta lupaya 

pasangan dalam menjaga stabilitas r lumah tangga di tengah perbedaan 

keyakinan. Sementara it lu, relasi sosial difok luskan pada h lublungan pelak lu 

pernikahan lintas agama dengan kel luarga besar dan masyarakat sekitar Desa 

Tandan Sari. Penelitian ini tidak membahas aspek h luklum maluplun psikologis 

secara mendalam, melainkan menitikberatkan pada dinamika sosial dan 

keagamaan. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka r lumlusan masalah yang perl lu 

ditel lusluri dalam kajian ini adalah sebagai berik lut: 

1. Bagaimana Konsep Pernikahan Lintas Agama Menurut Para Ahli? 

2. Bagaimana Keharmonisan Keluarga Pada Pelaku Pernikahan Lintas 

Agama di Desa Tandan Sari? 

3. Bagaimana relasi sosial pelak lu pernikahan lintas agama dengan kel luarga 

besar dan masyarakat sekitar? 

 

F. Tujuan Peneletian 

Tluj luan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. LUntluk mengetah lui dan mendeskripsikan Konsep Pernikahan Lintas Agama 

Menurut Para Ahli? 

2. LUntluk mengetah lui dan mendeskripsikan keharmonisan kel luarga pada 

pelak lu pernikahan lintas agama di Desa Tandan Sari 
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3. LUntluk mengkaji relasi sosial pelak lu pernikahan lintas agama dengan 

kel luarga dan masyarakat Desa Tandan Sari 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Hasil Penelitian ini bisa menjadi referensi ilm lu pengetah luan dalam kajian 

st ludi agama-agama dan bagi penelitian selanj lutnya apabila memiliki topik 

yang sama dengan yang pen lulis b luat sehingga ingin mengembangkan bagi 

ilmlu tentang yang berkaitan dengan is lu pernikahan lintas agama.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

masyarakat dalam menyikapi fenomena pernikahan lintas agama secara 

lebih bijaksana dan toleran. Selain it lu, penelitian ini j luga dapat 

memberikan gambaran bagi pasangan pernikahan lintas agama mengenai 

pentingnya kom lunikasi, dan sikap saling menghormati dalam menjaga 

keharmonisan kel luarga serta membang lun relasi sosial yang harmonis 

dengan lingk lungan sekitar. 

 

H. Sistematika Penulisan 

LUntluk mengarahkan al lur pembahasan secara sistematika dan 

mempermludah pembahasan serta pemahaman, maka s luat lu karya ilmiah yang 

baik dan benar memerl lukan sistematika dalam pen lulisan. Dalam penyluslunan 

isi penelitian ini, maka pen lulisannya dilak lukan berdasarkan sistematika 

pembahasan sebagai berik lut: 

BAB I:  PENDAH LUL LUAN 

 Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan 

istilah, alasan pemilihan j lud lul, identifikasi masalah, batasan dan 

rlum lusan masalah, t luj luan dan manfaat penelitian dan sistematika 

pen lulisan yang akan membant lu dalam memahami kesel lurluhan isi 

penelitian. 

BAB II:  TINJALUAN PLUSTAKA 

 Bab ini mem luat Kerangka Teori yang berh lublungan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dan tinja luan 

penelitian terdah lul lu yang relavan Dimana pen lulis mengambil 
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refrensi dari penelitian terdah lul lu ber lupa skripsi dan j lurnal yang 

sama. 

 BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang metode penelitian yang di dalamnya 

melip luti: Jenis penelitian, tempat dan wakti penelitian, s lumber 

data, tehnik peng lump lulan, serta tehnik analisis data. 

   BAB IV:  PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 Bab ini menggambarkan profil Lokasi penelitian dan 

mengluraikan data dari hasil penelitian yang dilak lukan peneliti 

dilapangan ber lupa observasi, wawancara, dan dok lumentasi. Pada 

bab ini membahas hasil penelitian yang s ludah di luraikan menjadi 

lebih rinci. 

 BAB V:  PEN LUT LUP 

 Bab ini menjelaskan Kesimp lulan serta saran dari hasil penelitian 

yang dilak lukan peneliti. 

 



 

11 

BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Pernikahan Lintas Agama 

Secara lum lum, menlurlut Abdlul Hafidz sebagaimana dik lutip oleh 

Siska Lis S lulistiani, perkawinan lintas agama diartikan sebagai pernikahan 

antara d lua orang yang mengan lut agama yang berbeda, di mana salah sat lu 

pihak beragama Islam, sedangkan pihak lainnya beragama non-Islam 

(non-Mluslim).
13

 Terdapat d lua istilah penting yang perl lu dipahami 

maknanya, yait lu nikah dan agama. Dalam terminologi fiqh, nikah adalah 

sebluah akad yang mengikat sepasang man lusia menjadi s luami dan istri, 

serta menghalalkan h lublungan seks lual di antara ked luanya. Sedangkan 

agama dapat diartikan sebagai s luat lu keyakinan spirit lual yang menyel lurluh 

dan terstr lukt lur, dianlut oleh sekelompok orang, yang berisi ajaran-ajaran 

yang mengat lur hlublungan antara man lusia dengan T luhan, antar sesama 

manlusia, serta antara man lusia dengan alam, baik alam nyata ma luplun alam 

gaib. Pernikahan lintas agama secara istilah dimaks ludkan adalah 

pernikahan yang diselenggarakan oleh ked lua belah pihak yang berlainan 

agama secara legal. Oleh karena persoalan ini akan disorot dari perspektif 

hluklum islam, maka salah sat lu dari ked lua belah pihak terseb lut harlus 

m luslim atalu Mluslimah.  

Perkembangan pemikiran dan keb lut luhan man lusia, per lubahan 

sosial yang terjadi tidak selal lu membawa dampak positif, tetapi j luga dapat 

menimb lulkan dampak negatif. Pada masa Orde Lama hingga sekitar tah lun 

1960–2000, pernikahan masih dipandang sebagai ses luat lu yang sangat 

sakral sehingga angka perceraian relatif rendah. Pada masa it lu, orang t lua 

sangat selektif dalam memilih calon menant lu, dan aspek agama menjadi 

pertimbangan lutama. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa agama 

                                                           
13

 Dwiyana, Perkawinan Lintas Agama Perspektif H luklum Positif dan H luklum Agama di 

Indonesia, YLUDISIA: J lurnal Pemikiran H luk lum dan H luklum Islam, Vol. 10, No. 2, 2019, hlm. 143 
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menjadi fondasi penting dalam membimbing pasangan serta mendidik 

anak-anak agar t lumbluh menjadi pribadi yang saleh dan berakhlak baik. 

Nam lun, kondisi terseb lut mengalami pergeseran pada masa sekarang. 

Pertimbangan terhadap aspek keagamaan dalam memilih pasangan hid lup 

tidak lagi menjadi prioritas lutama. Faktor kemapanan ekonomi dan 

kedludlukan sosial j lustrlu lebih dominan dalam penilaian calon pasangan. 

Agama sering kali dipandang sebagai lur lusan pribadi yang tidak boleh 

dicamp luri oleh orang t lua, sehingga anak diberikan kebebasan pen luh dalam 

menent lukan pasangan hid lupnya. Akibatnya, tidak sedikit anak yang 

t lumb luh tanpa mendapatkan pendidikan agama yang memadai dari 

lingk lungan kel luarga. Di sisi lain, Indonesia sebagai negara dengan 

mayoritas pend ludluk beragama Islam memiliki sistem h luklum yang tidak 

hanya bers lumber dari perat luran per lundang-lundangan negara, tetapi j luga 

memperhatikan pandangan keagamaan. Dalam hal ini, Majelis LUlama 

Indonesia (M LUI) berperan aktif dalam memberikan fatwa terkait berbagai 

persoalan h luklum Islam, termas luk mengenai pernikahan beda agama. 

Larangan terhadap pernikahan beda agama tidak hanya ditem lukan dalam 

ajaran Islam, tetapi j luga terdapat dalam ajaran agama lain yang 

pada lum lumnya tidak membenarkan perkawinan dengan seseorang yang 

berbeda keyakinan.
14

 

2. Pernikahan Lintas Agama Menurut Agama dan Hukum di Indonesia 

1. Pernikahan Lintas Agama Men lurlut Agama Islam  

Pernikahan dalam Islam tidak dipandang semata-mata 

sebagai lurlusan d luniawi ata lu pemen luhan keb lut luhan biologis saja. 

Islam memandang pernikahan sebagai instit lusi yang mencak lup aspek 

psikologis, sosiologis, dan teologis. Dalam ajaran Islam, pernikahan 

dianggap sebagai s lunnat lullah ata lu s lunnah para ras lul. Pelaksanaannya 

mendatangkan pahala, sedangkan tidak melaksanakannya tidak 

berdosa, nam lun dipandang sebagai perb luatan yang tercela karena tidak 

                                                           
14

 Kahar luddin, Pernikahan Beda Agama dan Dampak terhadap Pendidikan Agama Anak, 

J lurnal Pemikiran Syariah dan H luk lum, Vol. 4, No. 1, Maret 2020, hlm. 62-63 
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mengik luti s lunnah Nabi.
15 Dalam ajaran Islam, pernikahan beda agama 

merlupakan perb luatan yang secara tegas dilarang dan diharamkan oleh 

Allah dan Ras lul-Nya. Allah SWT dengan jelas menjelaskan bahwa 

seorang b ludak peremp luan yang beriman lebih baik daripada 

peremp luan m lusyrik, meskip lun peremp luan m lusyrik terseb lut memiliki 

kelebihan dan daya tarik yang dapat memikat hati. Demikian p lula 

sebaliknya. J lumhlur lulama (mayoritas lulama) yang menyatakan bahwa 

perkawinan beda agama adalah haram dan tidak sah, dan perkawinan 

antara laki-laki m luslim dengan peremp luan Ahli Kitab, men lurlut qa lul 

m lu„tamād, j luga dinyatakan haram dan tidak sah. Dengan demikian, 

larangan tidak hanya berlak lu pada perkawinan lintas agama 

secara lum lum, tetapi jluga secara kh luslus mencak lup perkawinan laki-

laki m luslim dengan peremp luan Ahli Kitab. 

Dalam perspektif Islam, perkawinan antara seorang m luslim 

baik laki-laki maluplun Peremp luan dengan non m luslim dapat dibedakan 

sebagai berik lut.
16

 

a. Islam secara tegas melarang peremp luan m luslim menikah dengan 

laki-laki nonm luslim, baik dari golongan m lusyrik ma luplun Ahli 

Kitab, sebagaimana ditegaskan dalam S lurah al-Baqarah ayat 221.  

b. Perkawinan antara laki-laki m luslim dan peremp luan nonm luslim 

dibedakan ke dalam d lua kategori yait lu pertama, perkawinan laki-

laki m luslim dengan peremp luan m lusyrik secara tegas dilarang 

berdasarkan S lurah al-Baqarah ayat 221. Nam lun, permasalahan 

yang kem ludian m lunc lul adalah penent luan kriteria peremp luan yang 

termas luk dalam kategori m lusyrik yang haram dinikahi oleh laki-

laki mluslim. Dan ked lua, Perkawinan antara laki-laki mluslim 

dengan peremp luan nonm luslim dari golongan Ahli Kitab 

                                                           
15

 Wildan Habib, Pernikahan Beda Agama dalam Perspektif Kompilasi H luklum Islam dan 

Hak Asasi Manlusia, Al-Mashlahah: Jlurnal H luklum Islam dan Pranata Sosial Islam, Vol. 10, No. 2 

(2022), hlm. 4 
16

 Kahar luddin, Pernikahan Beda Agama dan Dampak Terhadap Pendidikan Agama Anak, 

Sangaji: Jlurnal Pemikiran Syariah dan H luk lum, Vol. 4, No. 1 Maret 2020, hlm. 70 
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merlupakan persoalan yang menimb lulkan perbedaan pendapat di 

kalangan para f luqaha sejak masa sahabat. 

2. Pernikahan Lintas Agama Men lurlut Agama Kristen 

a. Kristen Katholik 

Dalam ajaran Katolik, perkawinan dipandang sebagai 

ses luat lu yang s luci, mer lupakan ikatan yang k luat, dan tidak dapat 

dip lut luskan. Koningsmann dalam Kitab H luklum Kanonik 

menjelaskan bahwa terdapat d lua belas larangan dan halangan 

dalam perkawinan yang dirangk lum ke dalam empat pokok lutama, 

yait lu:
17

 

1. Tiga ketent luan yang berkaitan dengan perjanjian perkawinan 

2. Rintangan yang disebabkan oleh perbedaan agama 

3. Tiga halangan yang bers lumber dari dosa berat 

4. Tiga larangan yang timb lul karena h lublungan kekerabatan. 

bahwa dalam pandangan Kristen Katolik, perkawinan 

beda agama tidak diperbolehkan ata lu dilarang 

b. Kristen Protestan 

Dalam ajaran Kristen Protestan, perkawinan dipahami 

sebagai s luat lu persek lutluan hid lup yang menyel lurluh, di mana laki-

laki dan peremp luan dipersat lukan menjadi sat lu. Kesat luan terseb lut 

diw luj ludkan dalam kasih T luhan, saling mengasihi, ketaatan, 

penghayatan nilai-nilai keman lusiaan, serta kebersamaan dalam 

memik lul tangglung jawab dan beban kehid lupan pernikahan. 

Persek lutluan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI) dan Gereja Kristen 

Indonesia (GKI) telah mencapai kesepakatan bahwa lumat Kristen 

diperbolehkan menikah dengan pasangan non-Kristen, dengan 

ketent luan bahwa perkawinan terseb lut dilangs lungkan di gereja dan 

anak-anak yang lahir dari perkawinan terseb lut harlus dididik ses luai 

dengan ajaran agama Kristen. Meskip lun demikian, pada prinsipnya 

                                                           
17

 Ibid, hlm. 63-64 



15 
 

 
 

hluk lum agama Kristen tetap tidak menganj lurkan lumatnya lunt luk 

melangs lungkan perkawinan dengan pengan lut agama lain. 

3. Pernikahan Lintas Agama Men lurlut Agama 

Di Indonesia, h luklum Islam yang diak lui negara memberikan 

landasan komprehensif terkait pernikahan antar keyakinan. Pengat luran 

mengenai perkawinan beda agama telah ada sejak 

diberlak lukannya LUndang-LUndang Nomor 1 Tah lun 1974 tentang 

Perkawinan. Pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa perkawinan dianggap 

sah apabila dilaksanakan men lurlut hluklum masing-masing agama dan 

kepercayaannya, sehingga keabsahan pernikahan sangat bergant lung 

pada ketent luan agama. Pasal 2 ayat (2) menegaskan pentingnya 

pencatatan perkawinan, karena pernikahan yang tidak tercatat tidak 

diaklui secara h luklum oleh negara meskip lun sah menlurlut agama. Lebih 

lanjlut, Pasal 8 h lurluf (f) LLUU Perkawinan melarang perkawinan antar 

keyakinan, yang men lunj lukkan sikap tegas negara dalam menjaga 

norma h luklum yang berlak lu. Ketent luan ini sejalan dengan Pasal 44 

Kompilasi H luklum Islam (KHI) yang melarang peremp luan m luslim 

menikah dengan laki-laki nonmluslim, dengan t luj luan menjaga 

keselarasan iman dan keharmonisan r lumah tangga. Oleh karena it lu, 

dalam perspektif h luklum Islam, perkawinan beda agama tidak memiliki 

legitimasi h luklum dan dinyatakan tidak sah. Di sisi lain, LUndang-

LUndang Nomor 23 Tah lun 2006 tentang Administrasi Kepend ludlukan, 

khluslusnya Pasal 35 h lurluf (a), memb luka pel luang bagi perkawinan beda 

agama lunt luk dicatatkan setelah memperoleh penetapan pengadilan. 

Nam lun, ketent luan ini bel lum disertai mekanisme teknis yang jelas 

sehingga menimb lulkan berbagai penafsiran dan kendala dalam praktik. 

Perkembangan terbar lu ditandai dengan diterbitkannya S lurat Edaran 

Mahkamah Ag lung (SEMA) Nomor 2 Tah lun 2023 yang tidak berlak lu 

slurlut. Artinya, perkawinan beda agama yang dilak lukan sebel lum 

SEMA terseb lut tetap sah, termas luk pencatatan anak yang lahir dari 

perkawinan terseb lut. Nam lun, setelah SEMA diberlak lukan, pasangan 
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beda agama yang tidak mencatatkan perkawinannya secara resmi 

dianggap tidak memiliki stat lus h luklum yang sah, sehingga berpotensi 

menimb lulkan persoalan administratif, seperti hak waris, perwalian 

anak, dan kepastian h luklum lainnya.
18

 

3. Faktor Penyebab Nikah Beda Agama 

Pernikahan beda agama men lur lut ajaran agama dan LUndang-

LUndang Perkawinan mer lupakan persoalan yang c luklup kompleks, terlutama 

jika masing-masing pasangan tetap mempertahankan agama ata lu 

kepercayaannya saat melangs lungkan pernikahan serta ingin memperoleh 

pengak luan atas keabsahannya. Dalam masyarakat Indonesia yang bersifat 

keberagaman, fenomena ini blukanlah hal yang mengherankan. Banyak 

anggota masyarakat memilih lunt luk menikah dengan pasangan yang 

memiliki keyakinan berbeda. Kep lut lusan terseblut tentlunya dipengar luhi 

oleh berbagai faktor dan dorongan yang melatarbelakangi terjadinya 

perkawinan beda agama di Indonesia.
19

 

Terdapat faktor-faktor yang mendorong pernikahan beda agama di 

Indonesia men lurlut Hlusain ada 8 faktor yait lu:
20

 

1. Kehid lupan m lultik lultlural dan pl luralisme agama di Indonesia 

menlunj lukkan bahwa negara ini memiliki kekayaan etnis, b ludaya, dan 

agama yang sangat beragam. Kondisi masyarakat yang majem luk 

memlungkinkan individ lu dengan latar belakang agama berbeda lunt luk 

saling berinteraksi dan menjalin h lublungan yang dekat. Di kota-kota 

besar seperti Jakarta, S lurabaya, dan Medan, masyarakat hid lup 

berdampingan dengan tingkat toleransi yang c luklup tinggi terhadap 

perbedaan agama. Sit luasi ini membluka pel luang terjadinya pernikahan 

beda agama. 
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 Faisal Afda‟lu, Membedah Pengat luran dan Sanksi Pernikahan Beda Agama dalam 

Hluklum Indonesia, J lurnal Binam lulia H luklum, Vol. 13, No. 2 Desember 2024, hlm. 397-400 
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 Jessica Silfanlus, Perkawinan Beda Agama secara Alkitabiah dalam Masyarakat 

Plluralisme, The Way: J lurnal Teologi dan Kependidikan, Vol. 8, No. 1 April 2022, hlm. 86-87 
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 Nasr lul, Pernikahan Beda Agama Tinj luan Fikih dan Tantangan Kehid lupan 
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2. Selain it lu, globalisasi dan modernisasi t lurlut membawa per lubahan besar 

dalam pola pikir serta gaya hid lup masyarakat Indonesia. 

Perkembangan teknologi informasi dan kom lunikasi global mendorong 

m lunclulnya pandangan yang lebih terb luka terhadap pernikahan lintas 

agama. Generasi m luda yang terpapar b ludaya global melal lui media 

sosial, pendidikan l luar negeri, serta kemaj luan teknologi cender lung 

lebih toleran terhadap perbedaan agama dan lebih menitikberatkan 

pada kesamaan nilai serta t luj luan hid lup dalam memilih pasangan. 

3. Peningkatan pendidikan dan mobilitas sosial j luga berpengar luh 

signifikan. Di lingk lungan pendidikan tinggi, mahasiswa dari berbagai 

latar belakang agama sering berinteraksi dalam kegiatan akademik 

maluplun sosial, sehingga h lublungan yang terjalin dapat melampa lui 

batas-batas keagamaan. Pendidikan yang lebih tinggi lum lumnya 

menlumb luhkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman. 

4. Faktor kel luarga dan lingk lungan t lurlut memengar luhi terjadinya 

pernikahan beda agama. Kel luarga yang memiliki pandangan terb luka 

dan menghargai perbedaan biasanya lebih menerima h lublungan lintas 

agama. Sikap toleransi yang ditanamkan sejak dini serta pengalaman 

internasional, seperti pernah tinggal di l luar negeri, sering kali 

membent luk pola pikir yang lebih inkl lusif terhadap pernikahan 

antaragama. 

5. Cinta dan kedekatan personal menjadi faktor mendasar lainnya. Ketika 

dlua individ lu saling mencintai, mereka cender lung mengesampingkan 

perbedaan agama demi mempertahankan h lublungan. Perasaan yang 

kluat dapat mendorong pasangan luntluk mencari jalan agar h lublungan 

mereka memperoleh pengak luan secara h luklum dan sosial, meskip lun 

menghadapi berbagai tantangan. 

6. Dluklungan dari kom lunitas dan organisasi masyarakat sipil jluga 

berperan penting. Sej lumlah organisasi di Indonesia aktif 

mempromosikan pl luralisme dan toleransi antaragama serta 

memberikan bant luan ber lupa konseling, mediasi, dan advokasi hak-hak 
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pasangan beda agama. D luklungan ini membant lu mereka menghadapi 

hambatan dan memperk luat kep lutlusan luntluk menikah. 

7. Klurangnya pemahaman mendalam mengenai ajaran agama masing-

masing j luga dapat menjadi faktor pendorong. Dalam beberapa kas lus, 

individlu tidak sepen luhnya memahami ketent luan atalu implikasi agama 

terhadap pernikahan lintas agama. Hal ini sering terjadi ketika agama 

lebih dipandang sebagai identitas b ludaya daripada keyakinan spirit lual 

yang mendalam. 

8. Ada p lula individ lu yang lebih memprioritaskan keselarasan nilai dan 

keyakinan pribadi dibandingkan kesamaan agama. Mereka m lungkin 

merasa memiliki kecocokan dalam aspek moral, etika, dan t lujluan 

hid lup dengan pasangan yang berbeda agama. Oleh karena it lu, 

keplut lusan lunt luk menikah lintas agama dapat didasari oleh 

keinginan lunt luk membanglun kehid lupan bersama dengan pasangan 

yang memiliki visi hidlup ser lupa. 

Dengan memahami berbagai faktor terseb lut, dapat disimplulkan 

bahwa pernikahan beda agama di Indonesia mer lupakan hasil dari 

dinamika sosial, b ludaya, dan pribadi dalam masyarakat yang 

m lultiklult lural. Setiap faktor memiliki peran dalam membent luk cara 

pandang serta kep lut lusan individlu terkait pernikahan lintas agama. 

4. Keharmonisan Keluarga 

Keharmonisan kel luarga dapat diartikan sebagai kondisi 

kebahagiaan dan kep luasan yang dirasakan oleh sel lurluh anggota kel luarga, 

baik s luami, istri, anak, ma luplun kel luarga besar, yang tercermin dalam 

sikap saling menghormati, keterlibatan dalam pengambilan kep lut lusan, 

kemampluan menyelesaikan konflik, adanya d luklungan, serta keped lulian 

terhadap kesejahteraan bersama. Selain it lu, keharmonisan kel luarga j luga 

merlupakan bent luk kepercayaan interpersonal antaranggota kel luarga yang 

mamplu menciptakan tatanan kel luarga yang stabil, tertib, dan terintegrasi 

secara sosial. Keharmonisan kel luarga memiliki peran penting dalam 

keberlanj lutan dan kinerja generasi pener lus, khluslusnya dalam konteks 
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kel luarga yang memiliki lusaha ata lu bisnis kel luarga. Secara lumlum, 

keharmonisan kel luarga menggambarkan kondisi kel luarga yang sehat 

dengan h lublungan yang baik antaranggota kel luarga.
21

 

Dalam konteks Indonesia, konsep ker luklunan beragama men lurlut 

Mlukti Ali dikenal dengan istilah trilogi ker luklunan yang mencak lup tiga 

aspek:
22

 

1. ker luklunan internal lumat beragama, yait lu terciptanya keharmonisan di 

dalam sat lu agama yang sama. Sebagai contoh, dalam Islam terdapat 

berbagai organisasi ata lu golongan seperti N LU, M luhammadiyah, HTI, 

dan lainnya yang meskip lun memiliki perbedaan pandangan, tetap 

diharapkan mamp lu menjaga persat luan dan keharmonisan. Hal ser lupa 

j luga berlak lu dalam internal agama-agama lainnya. 

2. ker luklunan antar lumat beragama, yait lu terwluj ludnya h lublungan yang 

harmonis di antara pemel luk agama yang berbeda dalam 

masyarakat. LUmat Islam, misalnya, diharapkan dapat hid lup r luklun 

dengan pemel luk agama lain, begit lu plula sebaliknya. Setiap agama 

pada dasarnya mengajarkan nilai-nilai l luhlur dan memiliki tluj luan yang 

sama, yakni menciptakan perdamaian, kesejahteraan, dan 

ketenteraman lumat manlusia. Oleh karena it lu, sem lua agama memiliki 

tangglung jawab moral lunt luk bersama-sama menjaga ker luklunan di 

tengah masyarakat. 

3. ker luklunan antara lumat beragama dan pemerintah, yait lu terjalinnya 

kerja sama yang baik antara masyarakat beragama dengan negara 

dalam membang lun kehid lupan berbangsa dan bernegara yang harmonis. 

Negara Indonesia sendiri menjamin kebebasan beragama sebagaimana 

ditegaskan dalam LLUUD 1945 Pasal 29 ayat (1) yang menyatakan 

bahwa negara berdasarkan atas Ket luhanan Yang Maha Esa, serta ayat 
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(2) yang menegaskan bahwa negara menjamin kemerdekaan setiap 

pendlud luk lunt luk memel luk agamanya masing-masing dan beribadah 

menlurlut agama dan kepercayaannya. 

Teori mengenai ker luklunan antaragama terseb lut, salah sat lu 

bent luk implementasinya dapat tercermin dalam keharmonisan 

perkawinan beda agama. Dalam lupaya membanglun kel luarga yang 

harmonis, pasangan pernikahan lintas agama pada dasarnya tidak 

berbeda dengan kel luarga yang memiliki kesamaan agama. Dalam 

kehid lupan sehari-hari, perbedaan keyakinan antara s luami dan istri 

tidak menimb lulkan permasalahan yang berarti karena masing-masing 

pihak memahami peran dan menjalankan f lungsi-flungsi kel luarga 

sebagaimana mestinya. Dj ludj lu Sludjana sebagaimana dik lutip oleh 

Mlufidah Ch menyatakan bahwa terdapat beberapa f lungsi kel luarga 

yang berperan penting dalam menjaga keharmonisan kel luarga, antara 

lain:
23

 

1. F lungsi biologis berkaitan dengan t luj luan perkawinan lunt luk 

memperoleh ket lurlunan, yang dalam kel luarga pernikahan lintas 

agama telah terpen luhi dengan adanya anak. F lungsi ed lukatif 

menempatkan kel luarga sebagai sarana pendidikan bagi sel lurluh 

anggota kel luarga gluna mengembangkan aspek mental, spirit lual, 

moral, intelekt lual, dan profesional, yang tercermin dari keberhasilan 

anak-anak dalam menemp luh pendidikan formal hingga jenjang 

perg lurluan tinggi. 

2. F lungsi religi lus dalam kel luarga diw luj ludkan melal lui penanaman 

nilai-nilai moral dan keagamaan serta praktik keagamaan dalam 

kehid lupan sehari-hari. Pada kel luarga pernikahan lintas agama, 

pelaksanaan f lungsi ini dilak lukan ses luai dengan keyakinan masing-

masing, seperti pelaksanaan ibadah shalat dan p luasa bagi pemel luk 

Islam, perayaan Natal bagi lumat Kristen dan Katolik, serta perayaan 
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Nyepi bagi pemel luk Hindlu. Sel lurluh anggota kel luarga saling 

memberikan d luklungan terhadap praktik keagamaan terseb lut. 

3. Kondisi terseb lut menjadi faktor yang mend luklung terciptanya 

keharmonisan dalam kel luarga pernikahan lintas agama. Meskip lun 

telah menjalani kehid lupan rlumah tangga dalam wakt lu yang lama, 

kel luarga-kel luarga terseb lut tetap dapat hid lup bersama secara r luklun 

dalam sat lu r lumah tangga.  

Hal ini menlunj lukkan bahwa anggapan yang menyatakan 

pernikahan lintas agama s lulit mencapai kebahagiaan tidak sepen luhnya 

terblukti, karena kenyataan empiris memperlihatkan bahwa perbedaan 

agama tidak selal lu menjadi penghambat lutama dalam mewluj ludkan 

keharmonisan kel luarga. Adapa lun Indikator keharmonisan kel luarga 

yang dig lunakan ini melip luti beberapa aspek lutama. Pertama, 

kom lunikasi, yait lu proses interaksi yang menciptakan h lublungan timbal 

balik antara anggota kel luarga, kh luslusnya antara pener lus dan pemilik 

dalam konteks kel luarga yang memiliki lusaha bersama. Ked lua, resol lusi 

konflik, yang mer lupakan lupaya penyelesaian permasalahan dalam 

kel luarga dengan memperhatikan keb lutluhan masing-masing individ lu 

agar tercapai kesepakatan bersama. Ketiga, q luality time bersama 

kel luarga, yait lu wakt lu yang dimanfaatkan lunt luk mempererat h lublungan 

dan meningkatkan k lualitas interaksi antaranggota kel luarga.
24

 

5. Relasi Sosial 

Relasi sosial mer lupakan gab lungan dari kata relasi yang berarti 

hlublungan, dan sosial yang berkaitan dengan kehid lupan masyarakat. 

Dengan demikian, relasi sosial dapat dimaknai sebagai h lublungan yang 

terjalin antar individ lu dalam kehid lupan bermasyarakat. Man lusia tidak 

hanya berperan sebagai makhl luk individlu, tetapi j luga sebagai makhl luk 

sosial yang tidak dapat hid lup sendiri dan selal lu memblut luhkan orang lain. 

Interaksi yang terjadi antara individ lu dalam s luat lu kom lunitas diseb lut 
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sebagai interaksi sosial. H lublungan sosial dalam masyarakat akan berjalan 

dengan baik apabila setiap individ lu mamplu menjalankan hak dan 

kewajibannya secara seimbang. Kepat luhan terhadap norma-norma sosial 

yang berlak lu menjadi salah sat lu faktor penting dalam menjaga stabilitas 

sosial. Nam lun, dalam praktiknya, pelanggaran terhadap norma sering 

terjadi dan dapat menimb lulkan berbagai permasalahan sosial. Tingginya 

tingkat permasalahan sosial dalam s luat lu kom lunitas dapat menjadi 

indikator rendahnya stabilitas relasi sosial di masyarakat terseb lut. Dalam 

perspektif Islam, relasi sosial dikenal dengan istilah ḥabllu min al-nās, 

yait lu hlub lungan horizontal antar sesama man lusia. Seorang m luslim tidak 

hanya dit lunt lut lunt luk menjaga h lublungan vertikal dengan Allah (ḥabl lu min 

Allāh), tetapi jluga har lus membanglun h lublungan yang baik dengan sesama 

manlusia. K lualitas h lublungan horizontal menjadi salah sat lu indikator baik 

ata lu tidaknya h lublungan seseorang dengan Allah, karena h lublungan 

spirit lual yang baik semestinya tercermin dalam perilak lu sosial yang 

positif terhadap orang lain.
25

 

Adap lun Syarat Relasi Sosial yag hanya dapat terjadi apabila 

melibatkan d lua orang ata lu lebih, baik antar individlu ma luplun antar 

kom lunitas, yang saling berinteraksi melal lui kontak dan kom lunikasi. 

Hlublungan ini tidak dapat berlangs lung jika hanya dilak lukan oleh sat lu 

pihak saja. Berik lut mer lupakan beberapa syarat dalam terjadinya relasi 

sosial:
26

 

1. Kontak Sosial 

Kontak sosial adalah h lub lungan antara d lua orang ata lu lebih 

yang terjadi melal lui interaksi lunt luk saling memahami maks lud dan 

t luj luan masing-masing dalam kehid lupan bermasyarakat. Kontak ini 

dapat berlangs lung secara langs lung, yait lu melal lui tatap m luka dan 

dialog, ma luplun tidak langs lung dengan perantara seperti telepon, 
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pesan, ata lu media sosial. Dalam prosesnya, kontak sosial dapat 

menghasilkan h lublungan yang positif apabila terdapat saling 

pengertian, ata lu hlublungan negatif apabila terjadi kesalahpahaman 

yang menimb lulkan konflik atalu perselisihan. 

2. Komlunikasi Sosial 

Komlunikasi sosial mer lupakan lunslur penting dalam proses 

sosial karena melibatkan kesamaan pemahaman antara pihak-pihak 

yang berinteraksi. Men lurlut Soerjono Soekanto, kom lunikasi adalah 

proses menafsirkan perilak lu, lucapan, sikap, ata lu gerak 

seseorang lunt luk memahami perasaan dan maks lud yang ingin 

disampaikan, lal lu memberikan tanggapan atasnya. Melal lui 

kom lunikasi, sikap dan perasaan seseorang ata lu kelompok dapat 

dipahami oleh pihak lain. Tanpa adanya saling pengertian dan 

pemahaman, h lublungan sosial tidak akan terjalin dengan baik. 

Dalam setiap himp lunan individ lu terdapat kelompok sosial yang 

memiliki beberapa syarat.  

1. Setiap anggota mer lupakan bagian dari s luat lu kesat luan sosial. 

2. Terdapat h lublungan timbal balik antaranggota kelompok. 

3. Adanya kesamaan tertent lu yang mempererat h lublungan, seperti 

kesamaan nasib, kepentingan, ata lu t luj luan. 

4. Kelompok terseb lut memiliki strlukt lur, at luran, dan pola perilak lu 

yang jelas. 

5. Kelompok bersifat sistematis dan berlangs lung melal lui s luat lu 

proses. 

Relasi sosial hanya dapat terw lujlud apabila terdapat kontak dan 

kom lunikasi yang bersifat timbal balik, baik antarindivid lu malup lun 

antarkom lunitas 

B. Kajian Relavan  

Dalam pen lulisan penelitian ini, pen lulis mencant lumkan beberapa hasil 

kajian yang relavan yang terkait dengan objek kajian yang akan diteliti, 

kem ludian akan dikembangkan dengan mer lujluk pada kajian relavan berik lut: 
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1. Penelitian yang dilak lukan oleh Siti Robiah (2016) yang berj ludlul 

“Pernikahan lintas agama di Kecamatan Aek Natas, Kab lupaten Lab luhan 

Bat lu LUtara, S lumatera LUtara”. Penelitian ini membahas tantang fenomena 

pernikahan beda agama melal lui penelitian lapangan dengan pendekatan 

klualitatif, yang menyoroti faktor-faktor penyebab seperti rasa cinta, kondisi 

ekonomi, perga lulan, serta k lurangnya pendidikan agama dalam kel luarga. 

Penelitian terseb lut j luga mengluraikan dampak yang timb lul, baik negatif 

maluplun positif, di antaranya konflik ata lu jarak dengan kel luarga, persoalan 

pencatatan pernikahan secara h luklum negara, serta pandangan keagamaan 

yang mengharamkan praktik terseb lut, sementara dari sisi positif m lunclul 

sikap toleransi dalam r lumah tangga dan meningkatnya pemahaman 

terhadap agama pasangan. 

2. Penelitian yang dilak lukan oleh Dwiyana (2019) yang berj ludlul “Perkawinan 

Lintas Agama Perspektif H luklum Positif dan H luklum Agama di Indonesia”. 

Penelitian ini membahas tentang perkawinan lintas agama di Indonesia dari 

perspektif h luklum positif dan h luklum agama. J lurnal ini meng lulas bahwa 

meskiplun h luklum agama di Indonesia secara tegas melarang ata lu hanya 

mengizinkan perkawinan beda agama dengan syarat yang sangat ketat, 

kenyataannya praktik perkawinan lintas agama masih terjadi. J lurnal 

terseb lut jluga membahas berbagai cara yang biasa ditemp luh pasangan beda 

agama lunt luk melangs lungkan pernikahan, seperti melaksanakan d lua 

kali lupacara pernikahan men lurlut agama masing-masing. Selain it lu, j lurnal 

ini j luga menyoroti tantangan h luklum dan sosial yang dihadapi dalam 

perkawinan lintas agama serta pentingnya reg lulasi yang jelas terkait hal 

terseb lut di Indonesia. Dengan demikian, j lurnal Dwiyana memaparkan 

kompleksitas pernikahan lintas agama baik dari sisi h luklum malup lun agama 

di Indonesia. 

3. Penelitian yang dilak lukan oleh Nasr lul tahlun (2024) yang berj ludlul 

“Pernikahan Beda Agama: Tinja luan Fikih dan Tantangan Kehid lupan 

Mlultiklult lural di Indonesia”. Penelitian ini membahas persoalan pernikahan 

beda agama dari perspektif fikih Islam serta relevansinya dalam konteks 
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masyarakat m lultik lultlural di Indonesia. Artikel ini mengkaji perbedaan 

pendapat lulama mengenai h luklum pernikahan beda agama, kh luslusnya 

terkait dalil Al-Qlur‟an dan hadis yang menjadi dasar arg lumentasi, serta 

bagaimana praktik terseb lut dipahami dalam mazhab-mazhab fikih. Selain 

it lu, jlurnal ini j luga menyoroti tantangan sosial, h luklum, dan b ludaya yang 

m lunclul di tengah masyarakat Indonesia yang pl lural, termas luk persoalan 

reglulasi negara, toleransi antar lumat beragama, serta dinamika kehid lupan 

rlumah tangga pasangan beda agama. Secara lum lum, t lulisan ini ber lupaya 

menjembatani antara ketent luan normatif fikih dan realitas kehid lupan 

m lultiklult lural yang berkembang di Indonesia saat ini. 

4. Penelitian yang dilak lukan oleh Zainal Arifin tah lun (2018) yang berj ludlul 

“Perkawinan beda agama”. Penelitian ini lum lumnya membahas persoalan 

hluklum pernikahan lintas agama dari perspektif h luklum Islam dan h luk lum 

positif di Indonesia. Pembahasan difok luskan pada dasar-dasar normatif 

dalam Al-Qlur‟an, hadis, serta pendapat para lulama mengenai kebolehan 

ata lu larangan perkawinan beda agama, termas luk perbedaan pandangan 

terkait laki-laki M luslim yang menikahi peremp luan Ahllul Kitab. Selain it lu, 

j lurnal terseb lut j luga menelaah ketent luan dalam LUndang-LUndang 

Perkawinan di Indonesia, persoalan pencatatan pernikahan, serta implikasi 

sosial dan h luklum yang timb lul dalam kehid lupan r lumah tangga dan 

masyarakat. Secara lum lum, t lulisan ini ber lupaya menjelaskan posisi h luklum 

perkawinan beda agama dalam kerangka fikih dan reg lulasi negara serta 

tantangan penerapannya di tengah masyarakat yang majem luk. 

5. Penelitian yang dilak lukan oleh M. Ag lus Ylusron tahlun (2023) yang berj ludlul 

“Relasi Sosial dalam Al-Q lur‟an”. Penelitian ini membahas konsep 

hlublungan sosial men lurlut perspektif Al-Qlur‟an sebagai pedoman dalam 

membanglun kehid lupan bermasyarakat. Artikel terseb lut mengkaji nilai-nilai 

dasar seperti lukhluwah (persa ludaraan), ta„āw lun (tolong-menolong), 

tasām luh (toleransi), keadilan, m lusyawarah, serta etika interaksi 

antarindivid lu ma luplun antarkelompok, termas luk hlub lungan antar lumat 

beragama. Selain it lu, jlurnal ini j luga menyoroti bagaimana prinsip-prinsip 
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Al-Q lur‟an dapat diterapkan dalam konteks masyarakat modern yang pl lural 

dan m lultik lultlural, sehingga relasi sosial dibang lun atas dasar keman lusiaan, 

keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan. 

6. Penelitian yang dilak lukan oleh Erik Rahman Glumiri tahlun (2020) yang 

berjludlul “Keharmonisan Kel luarga Perkawinan Beda Agama di Kota dan 

Kab lupaten Malang”. Penelitian ini membahas fenomena kel luarga yang 

terbent luk dari pernikahan beda agama di wilayah Kota dan Kab lupaten 

Malang dari perspektif keharmonisan kel luarga serta dinamika h luklum yang 

mengitarinya. Penelitian ini mengg lunakan pendekatan kombinasi antara 

penelitian h luklum normatif dan empiris dengan peng lump lulan data melal lui 

wawancara dan dok lumentasi kepada kel luarga yang menikah beda agama di 

lokasi st ludi, lallu menganalisis bagaimana pelaksanaan perkawinan beda 

agama terseb lut terjadi, respon para ahli h luklum dan praktisi terhadap 

fenomena ini, serta bagaimana kehid lupan kel luarga pasangan beda agama 

dalam menciptakan keharmonisan r lumah tangga meskip lun beragam 

perbedaan keyakinan. Hasil penelitian men lunj lukkan bahwa dalam 

kenyataannya pernikahan beda agama terjadi melal lui dlua cara melal lui 

permohonan kep lutlusan Pengadilan Negeri dan dengan salah sat lu pasangan 

berpindah agama serta bahwa meskip lun terdapat perbedaan pandangan 

hluklum, banyak kel luarga lintas agama ini melaporkan kehid lupan rlumah 

tangga yang harmonis bahkan setelah p lul luhan tahlun bersama. 

7. Penelitian Skripsi yang dilak lukan oleh Alifah Maharani pada tah lun (2019) 

yang berj lud lul “Negosiasi Nilai-Nilai Religi lus dalam Kel luarga Beda Agama 

(St ludi Kas lus di D lukluh Sendangrejo Karanganom Klaten LUtara)”. Skripsi 

ini membahas bagaimana kel luarga yang terdiri dari pasangan beda agama 

melaklukan negosiasi terhadap nilai-nilai keagamaan di dalam kehid lupan 

kel luarga mereka. Fok lus penelitian ini b lukan pada apakah pernikahan beda 

agama it lu boleh ata lu tidak, tetapi lebih pada bagaimana orang t lua yang 

berbeda agama menegosiasikan nilai religi lus dalam kel luarga mereka, 

termas luk dalam sosialisasi kepada anak. Penelitian ini mengg lunakan 

pendekatan st ludi kas lus dengan metode k lualitatif, observasi, wawancara, 
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dan doklumentasi lunt luk melihat proses yang terjadi secara mendalam. 

Hasilnya men lunj lukkan bahwa negosiasi nilai religi lus dalam kel luarga beda 

agama melibatkan tiga tahapan lutama: adaptasi melal lui bahasa dan 

tindakan dalam kehid lupan sehari-hari, interaksi melal lui penyadaran 

terhadap nilai dan at luran yang hid lup dalam kel luarga, serta m lunclulnya 

sikap toleransi yang kem ludian menjadi bekal hid lup toleran dalam 

masyarakat l luas. Anak diperkenalkan kepada tempat ibadah dan tata cara 

ibadah ses luai agama masing-masing, dan interaksi kel luarga ter lus 

membanglun nilai kebersamaan serta penghormatan terhadap perbedaan 

keagamaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pen lulis mengg lunakan jenis penelitian lapangan 

(Field research). Penelitian K lualitatif yang bert luj luan lunt luk menggambarkan 

dan memahami secara mendalam pandangan, sikap, serta persepsi masyarakat 

terhadap pernikahan lintas agama tanpa mengg lunakan perhit lungan statistik. 

Menlur lut Straluss dan Corbin, penelitian klulitatif adalah penelitian yang 

temluan tem luannya tidak diperoleh melal lui prosedlur statistic dan bent luk 

statistic atalu bent luk hit lungan lainnya.
27

 

 

B. Metode Penelitian 

Metode Penelitian K lualititif yang bersifat deskriptif dan lebih 

menekankan pada analisis mendalam terhadap makna dari s luat lu fenomena. 

Fok lus lutama dalam pendekatan k lualitatif dengan proses dan makna yang 

m lunclul dari interaksi sosial. Dalam teori yang dig lunakan sebagai pand luan 

agar arah penelitian tetap ses luai dengan realitas yang ada di lapangan. Tehnik 

Penglump lulan data dilak lukan melal lui wawancara yang mendalam, observasi, 

dan dok lumentasi g luna memperoleh data yang komprehensif dan relavan. Data 

yang telah dik lump lulkan kem ludian dianalisis mengg lunakan tehnik data 

klualitatif yang melip luti red luksi data, penyajian data dan penarikan 

Kesimplulan, sehingga diperoleh Gambaran yang jelas mengenai sikap 

Masyarakat yang menerima, netral, ma lup lun menolak.
28

  

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilak lukan di Desa Tandan Sari Kecamatan Tap lung Hilir 

Kab lupaten Kampar. Masyarakat di Desa Tandan Sari Kecamatan Tap lung Hilir 

Kab lupaten Kampar mer lupakan Masyarakat yang heterogen. Masyarakat 

heterogen adalah Masyarakat yang terdiri dari berbagai s luklu dan agama yang 
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beragam. Agama Masyarakat di Desa Tandan Sari Kecamatan Tap lung Hilir 

Kab lupaten Kampar mayoritas mengan lut agama islam, nam lun ada j luga yang 

beragama Kristen. Peneliti m lulai melak lukan penelitian pada 3 bulan dimulai 

dari tanggal 15 Oktober 2025 hingga 27 Desember 2025. Peneliti melak lukan 

proses peng lump lulan data dengan observasi, wawancara, Bersama informan 

yang mer lupakan Masyarakat di Desa Tandan Sari Kecamatan Tap lung Hilir 

Kab lupaten Kampar. 

 

D. Informan Penelitian 

LUntluk mendapatkan informasi yang diperl lukan dalam penelitian ini, 

maka perllu ditem lukan informan pokok. Men lurlut Koentjaningrat
29

, informan 

pokok adalah orang yang dipandang mamp lu memberikan informasi 

secara lum lum dan mamp lu menlunj luk orang lain sebagai informan pangkal yang 

dapat memberikan informan yang lebih mendalam, dengan kriteria sebagai 

beriklut: 

1. Pasangan yang menjalani pernikahan lintas agama bersedia memberikan 

informasi secara terb luka dan j luj lur. 

2. Orang yang dapat memberikan informasi secara mendalam dan rinci 

tentang pandangan Masyarakat terhadap pernikahan lintas agama di Desa 

Tandan Sari Kecamatan Tap lung Hilir Kab lupaten Kampar. 

Berdasarkan str luktlur sosial Masyarakat di Desa Tandan Sari 

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, maka yang menjadi informan 

dalam penelitian ini berj lumlah 8 informan orang dari berbagai kalangan 

dan lum lur. 

Tabel 1 

Rincian Informan Penelitian 

No Nama Kependudukan Umur 

1 Uni Pasangan Pernikahan Lintas Agama 63 

2 Rahman Pasangan Pernikahan Lintas Agama 65 

3 Hanum Masyarakat 52 

4 Zainab  Masyarakat 25 

5 Nur Masyarakat 40 

6 Yanto RT/RW 43 

7 Adi Tokoh Agama 53 
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 Koentjaraningrat, Metode penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia. 1992), hlm. 130. 
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E. Sumber Data Penelitian 

S lumber data dalam penelitian ini adalah Dimana data terseb lut di 

peroleh. S lumber data lutama dalam penelitian k lualitatif adalah kata-kata dan 

Tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dok lumentar dan lain-

lain.
30

S lumber data terseb lut adalah terbagi menjadi d lua macam yait lu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah s lumber informasi lutama yang dik lump lulkan 

secara langs lung oleh peneliti dalam proses penelitian. Data ini diperoleh 

dari s lumber asli, yait lu responden ata lu informan yang terkait dengan 

variabel penelitian. Informan terseb lut adalah pasangan pernikahan, tokoh-

tokoh Masyarakat, dan tokoh Agama, dan Masyarakat Desa Tandan Sari 

Kecamatan Tap lung Hilir Kab lupaten Kampar. S lumber data lutama adalah 

kata-kata, Tindakan sel lurluh bagian yang terkait dengan pernikahan lintas 

agama. 

2. Data Sek lunder  

Data sek lunder adalah s lumber data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langs lung melal lui media perantara. Artinya, data ini tidak 

dik lump lulkan langs lung oleh peneliti melainkan dari s lumber yang telah ada 

sebel lumnya yang dik lumplulkan oleh pihak lain.
31

 Data seklunder dalam 

penelitian ini yait lu data pend ludluk di Desa Tandan Sari Kecamatan Tap lung 

Hilir Kab lupaten Kampar dan didapatkan dari b luklu-bluklu, doklumen, j lurnal, 

dan P lustaka lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam tehnik peng lump lulan data ini pen lulis mengglunakan tehnik 

yait lu: 

1. Observasi  

Metode Observasi adalah cara meng lump lulkan data dengan cara 

mengamati langs lung kejadian, fenomena, ata lu perilaklu di lokasi penelitian. 

                                                           
30

 Ibid., hlm. 188. 
31

 LUndari S lullung, Memahami s lumber data penelitian: Primer, Sek lunder, dan Tersier, 

J lurnal Edlu Research Indonesian Instit lute for Corporate Learning and St ludies, Vol. 5, No. 3, 

2024, hlm. 112-113. 
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Metode ini mem lungkinkan peneliti melihat dan mencatat apa yang terjadi 

secara nyata, tanpa ik lut camp lur ata lu menglubah keadaan yang diamati.
32

 

Observasi adalah kegiatan memperhatikan ses luat lu dengan saksama. Dalam 

penelitian, observasi berarti proses mencatat secara terat lur dan sistematis 

perilak lu individlu ata lu kelompok yang sedang diteliti dengan cara melihat 

langs lung apa yang mereka lak lukan.
33 Observasi sering dig lunakan dalam 

penelitian k lualitatif, ter lutama ketika peneliti ingin memahami perilak lu ata lu 

sitluasi sosial secara alami. Ada berbagai jenis observasi yang bisa dipilih 

sesluai dengan t luj luan dan keblut luhan penelitian. 

Tluj luan dari observasi adalah luntluk mendeskripsikan s luat lu hal yang 

akan dipelajari dalam penelitian ini, aktivitas-aktivitas yang sedang 

berlangs lung, serta orang-orang yang terlibat di dalamnya. Objek dalam 

penelitian k lualitatif yang diobservasi dalam penelitian ini terdiri atas tiga 

komponen, yait lu: 

a. Place, ata lu tempat Dimana interaksi dalam sit luasi sosial sedang 

berlangs lung. Dalam penelitian ini tempatnya Adalah di Desa Tandan 

Sari Kecamatan Tap lung Hilir Kab lupaten Kampar. 

b. Actor, pelak lu ata lu orang-orang yang memainkan peran tertent lu. Dalam 

penelitian ini adalah pasangan yang melak lukan Pernikahan Lintas 

Agama yait lu Negosiasi Agamanya, Pendidikan Anak, dan Resol lusi 

Sosialnya 

c. Activity, yait lu aktivitas ata lu kegiatan yang berlangs lung dalam sit luasi 

sosial. Dalam penelitian ini yait lu pasangan yang melak lukan nikah 

pindah agama dengan Negosiasi Agamanya, Pendidikan Anak, dan 

Resol lusi sosialnya. 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian k lualitatif adalah s luat lu bent luk 

percakapan yang memiliki t luj luan tertent lu dan diawali dengan beberapa 
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 Siti Romdona, Tehnik Peng lump lulan data: Observasi, Wawancara, dan K luesioner, 

J lurnal Ilm lu Sosial Ekonomi dan Politik, Vol. 3, No. 1, 2024, hlm. 42. 
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 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Penerbit Antasari Press, 

2011), hlm. 80.  
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pertanyaan tidak resmi. Wawancara ini lebih dari sekadar obrolan biasa, 

dengan tingkat formalitas yang bervariasi dari informal hingga formal. 

Meskiplun sem lua percakapan memiliki atluran tertent lu mengenai pergantian 

giliran berbicara dan pengendalian oleh salah sat lu ata lu kedlua pihak, at luran 

dalam wawancara penelitian lebih ketat. Berbeda dengan percakapan 

sehari-hari yang bersifat d lua arah, wawancara penelitian hanya bert lujluan 

menggali informasi dari sat lu pihak saja, sehingga h lublungan antara peneliti 

dan partisipan bersifat asimetris. Peneliti biasanya mengarahkan 

wawancara lunt luk memperoleh pemahaman tentang perasaan, pandangan, 

dan pemikiran partisipan.
34

 

 Data yang di ambil ber lupa jawaban-jawaban informan yang di 

wawancarai, baik it lu yang menyet lujlui, melarang, dan netral. Wawancara 

dilaklukan kepada informan yang bener-bener mengetah lui tentang nikah 

beda agama dan mengetah lui persoalan tentang nikah beda agama terseb lut, 

informan terdiri dari pasangan beda agama, pandangan masyarakatnya. 

Alat-alat yang dig lunakan pen lulis dalam wawancara adalah b luklu 

catatan, rekaman lewat hp dan camera karena pen lulis mengg lunakan 

wawancara catatan lapangan. Hal ini bermanfaat lunt luk mencatat dan 

mendoklumentasikan sem lua percakapan dengan s lumber data, Dimana 

kesem luanya telah dig lunakan setelah mendapat izin dari s lumber data. 

Naras lumber yang di wawancarai dalam penelitian ini sebanyak 6 orang 

dengan wakt lu wawancara sat lu orang 20 menit. T luj luannya dig lunakan lunt luk 

memperoleh informasi dari wawancara. 

3. Doklumentasi  

Stludi Dok lumentasi yait lu mencari data yang tersimpan dengan 

tehnik peng lump lulan data penelitian melal lui sej lumlah dok lumen baik ber lupa 

doklumen tert lulis maluplun doklumen terekam. Analisis dok lumen 

dilaklukan luntluk meng lump lulkan data yang bers lumber dari arsip dan 

doklumen baik yang berada di Desa Tandan Sari Kecamatan Tap lung Hilir 
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33 
 

 
 

Kab lupaten Kampar. Adap lun di dalam skripsi ini pen lulis meng lump lulkan 

data mengenai Sejarah, visi misi, profil desa, serta Latar Belakang dan 

pandangan Masyarakat terkait pernikahan Lintas Agama di Kel lurahan 

Simpang Bar lu Kecamatan Tampan Kota Pekanbar lu. Tluj luannya lunt luk 

mengetah lui yang terkait dengan penelitian ini. 

 

G. Triangulasi 

Triang lulasi adalah pendekatan dalam menganalisis data dengan 

menggab lungkan informasi dari berbagai s lumber. T luj luannya adalah lunt luk 

memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid, dengan memakai 

berbagai metode sekalig lus. Teknik ini diglunakan luntluk mengecek keak luratan 

data dengan cara memanfaatkan informasi dari l luar data lutama, baik sebagai 

verifikasi ma luplun sebagai perbandingan. Dalam penelitian, triang lulasi 

dilaklukan dengan beberapa cara, di antaranya: 

1. Trianglulasi S lumber 

Triang lulasi s lumber adalah metode lunt luk membandingkan dan 

memverifikasi kebenaran informasi dari berbagai s lumber. Contohnya 

adalah membandingkan hasil observasi dengan wawancara, ata lu 

mencocokkan pernyataan lum lum dengan pernyataan pribadi. 

2. Trianglulasi Metode 

Triang lulasi metode bert luj luan lunt luk memastikan keabsahan data 

ata lu meng luji kembali hasil tem luan penelitian. Ini dilak lukan dengan 

memakai lebih dari sat lu teknik peng lump lulan data lunt luk memperoleh 

informasi yang sama. Proses ini j luga bisa dilak lukan melal lui pengecekan 

ata lu peninjaluan lulang.
35

 

3. Trianglulasi Wakt lu 

Triang lulasi wakt lu merlupakan teknik yang berfok lus pada melihat 

per lubahan ma luplun kestabilan perilak lu s lubjek dalam jangka wakt lu 

tertentlu. 
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Dalam penelitian ini dig lunakan triang lulasi metode, yait lu dengan 

menel lusluri dan membandingkan kembali data yang diperoleh melal lui 

beberapa cara. Peneliti meng luji kebenaran informasi dari wawancara 

dengan mencocokkannya melal lui hasil observasi langs lung di lapangan.  

 

H. Tehnik Analisis Data 

Tehnik analisis data yang dig lunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif, yait lu bahwa penelitian ini dilaklukan lunt luk mendeskripsikan s luat lu 

gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi secara fact lual, sistematis, dan 

aklurat. 

a. Redluksi data 

Red luksi data adalah proses menyaring, merangk lum, dan memilih 

informasi penting dari data yang telah dik lump lulkan. Proses ini 

bertluj luan lunt luk menekankan hal-hal yang relevan, mengidentifikasi 

tema lutama, serta memb luang data yang dianggap tidak diperl lukan. Dengan 

begit lu, data menjadi lebih mludah dipahami dan dikelola. Dalam penelitian, 

semakin lama proses peng lump lulan data berlangs lung, maka akan semakin 

banyak j luga data yang diperoleh, sehingga perl lu disaring agar tidak 

membing lungkan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses meny luslun data yang s ludah diringkas 

agar m ludah dipahami. Biasanya disajikan dalam bent luk teks naratif, tabel, 

grafik, ata lu diagram. T luj luannya adalah luntluk membant lu peneliti melihat 

pola, hlub lungan, ata lu kecender lungan tertent lu dalam data yang telah 

dik lump lulkan. 

3. Penarikan Kesimp lulan/Verivikasi 

Setelah data disajikan, langkah selanj lutnya adalah menarik 

kesimplulan. Peneliti mencoba mencari pola, h lublungan, ata lu kesamaan 

yang m lunclul dari data terseb lut. Kesimplulan ini bersifat sementara dan 

dapat ber lubah jika ada data bar lu ata lu jika dilaklukan verifikasi lulang. 

Proses ini penting agar hasil penelitian lebih ak lurat dan bisa dipertangg lung 

jawabkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pernikahan lintas agama menurut Fuqaha tidak dibahas secara khusus 

dalam literatur klasik, tetapi dikaji dalam bab larangan menikahi pihak tertentu 

dan diklasifikasikan menjadi tiga bentuk, yaitu pernikahan antara muslim 

dengan musyrik yang disepakati haram secara mutlak, pernikahan laki-laki 

muslim dengan perempuan ahli kitab yang mayoritas ulama membolehkan 

dengan syarat tertentu meskipun sebagian memakruhkannya, serta pernikahan 

perempuan muslimah dengan laki-laki non-Muslim yang juga disepakati 

haram tanpa perbedaan pendapat; sejalan dengan itu, fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) menetapkan bahwa seluruh bentuk pernikahan beda agama 

adalah haram dan tidak sah dengan pertimbangan menjaga kemaslahatan dan 

akidah umat, sementara dalam hukum positif Indonesia, Undang-Undang No. 

1 Tahun 1974 tidak secara tegas mengatur pernikahan beda agama tetapi 

mensyaratkan keabsahan perkawinan berdasarkan hukum agama masing-

masing sehingga praktiknya menjadi sulit dilakukan, meskipun terdapat celah 

melalui pencatatan di Kantor Catatan Sipil berdasarkan yurisprudensi 

Mahkamah Agung; Kompilasi Hukum Islam juga secara tegas melarang 

pernikahan beda agama, khususnya bagi perempuan muslimah, namun dalam 

realitas sosial, pernikahan lintas agama tetap terjadi dan dapat berlangsung 

harmonis apabila dibangun atas dasar komitmen, toleransi, komunikasi, serta 

sikap saling menghormati, di mana pasangan melakukan negosiasi agama 

dengan tidak memaksakan keyakinan, menjalankan ibadah masing-masing, 

serta memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih agama, dan 

keberhasilan mempertahankan keharmonisan tersebut juga didukung oleh 

kemampuan membangun relasi sosial yang baik sehingga dapat diterima oleh 

masyarakat selama tidak menimbulkan konflik dan tetap menjaga ketertiban 

sosial 
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B. Saran 

Penlulis berharap agar karya t lulis ini dapat menjadi s lumber informasi 

yang bermanfaat bagi siapa p lun yang membacanya ma luplun mendengarkannya 

terkait fenomena pernikahan lintas agama di Desa Tandan Sari Kecamatan 

Taplung Hilir Kab lupaten Kampar. Melal lui pemaparan yang disajikan, 

diharapkan pembaca memperoleh pemahaman yang lebih kaya serta wawasan 

yang lebih l luas mengenai proses negosiasi agama, pola pendidikan anak, dan 

relasi sosial dalam pernikahan terseb lut, sehingga dapat menambah 

pengetah luan tentang toleransi praktis di desa transmigrasi heterogen, 

membluka cara pandang bar lu terhadap pl luralisme keagamaan, serta menjadi 

referensi bagi penelitian ata lu kajian selanj lutnya tentang harmoni lintas agama 

di Rialu. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

PERNIKAHAN LINTAS AGAMA: ST LUDI KAS LUS DI DESA TANDAN 

SARI KECAMATAN TAPLUNG HILIR KAB LUPATEN KAMPAR 

 

A. Pasangan Menikah Lintas Agama 

1. Bagaimana awal pertem luan Anda dengan pasangan yang beda agama? 

2. Apa yang memb luat kalian saling jat luh hati meski sadar perbedaan 

keyakinan? 

3. Bagaimana proses meyakinkan orang t lua masing-masing lunt luk merest lui 

pernikahan? 

4. Bagaimana Proses Pernikahan, seperti administratif ata lu agama? 

5. Apa saja persyaratan dan proses yang di lurlus lunt luk pernikahan beda agama 

wakt lu it lu? 

6. Bagaimana menghindari konversi paksa demi hormati iman masing-

masing? 

7. Kehid lupan Ibadah Harian bagaimana kalian bagi jadwal ibadah sehari-hari 

setelah menikah? 

8. Bagaimana penyes luaian ibadah ketika salah sat lu pasangan kondisi 

kesehatannya men lurlun? 

9. Perayaan Hari Besar bagaimana kalian rayakan hari raya agama masing-

masing? 

10. Pendidikan Anak bagaimana kesepakatan mendidik anak soal agama di 

kel luarga beda keyakinan? 

11. Apa pilihan agama anak-anak awalnya dan faktor apa yang memengar luhi 

per lubahan mereka? 

12. Hlublungan Sosial di Lingk lungan bagaimana penerimaan awal masyarakat 

desa terhadap pernikahan lintas agama kalian? 

13. Apa cara berkontrib lusi ke masyarakat agar diterima dan jadi teladan? 

14. Bagaimana h lublungan dengan tetangga mayoritas sat lu agama? 

15. Dampak Kesel lur luhan Apa keistimewaan pasangan Anda dalam menjaga 

pernikahan r luklun bertahlun-tahlun? 
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16. Apa dampak positif dan negatif pernikahan ini bagi kel luarga dan anak-

cluc lu? 

B. Masyarakat 

1. Apakah Anda mengetah lui adanya pernikahan lintas agama di lingk lungan 

ini? 

2. Bagaimana pandangan Anda terhadap pernikahan lintas agama terseb lut? 

3. Bagaimana sikap masyarakat sekitar terhadap pasangan terseb lut? 

4. Apakah pernah terjadi konflik ata lu permasalahan sosial akibat pernikahan 

lintas agama? 

5. Bagaimana interaksi sosial pasangan terseb lut dengan warga? 

6. Apakah perbedaan agama memengar luhi keharmonisan lingk lungan? 

7. Bagaimana pandangan Anda terhadap anak dari pasangan pernikahan 

lintas agama? 

8. Menlur lut Anda, apakah pernikahan lintas agama dapat diterima dalam 

masyarakat saat ini? 

C. RT/RW 

1. Apakah terdapat pasangan pernikahan lintas agama di wilayah ini? 

2. Bagaimana proses administrasi kepend ludlukan bagi pasangan terseb lut? 

3. Apakah pernah ada laporan ata lu kel luhan warga terkait pernikahan lintas 

agama? 

4. Bagaimana peran RT/RW dalam menjaga keharmonisan masyarakat yang 

berbeda agama? 

5. Apakah pernikahan lintas agama berdampak pada ketertiban sosial di 

wilayah ini? 

6. Bagaimana pandangan Anda terhadap pernikahan lintas agama dari sisi 

sosial kemasyarakatan? 

7. Apakah ada kebijakan ata lu kesepakatan lingk lungan terkait pernikahan 

lintas agama? 

8. Menlur lut Anda, bagaimana sehar lusnya peran pemerintah dalam menyikapi 

pernikahan lintas agama? 
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D. Tokoh Agama 

1. Bagaimana pandangan Bapak sebagai tokoh agama terhadap pernikahan 

lintas agama yang terjadi di Desa Tandan Sari? 

2. Menlur lut Bapak, apa saja tantangan lutama yang dihadapi pasangan lintas 

agama dalam menjalani kehid lupan r lumah tangga? 

3. Bagaimana sikap masyarakat Desa Tandan Sari terhadap pasangan yang 

menikah lintas agama? 

4. Sebagai tokoh agama, peran apa yang biasanya Bapak lak lukan ketika ada 

pasangan lintas agama yang menghadapi masalah? 

5. Bagaimana pandangan Bapak tentang pendidikan agama anak dalam 

kel luarga pernikahan lintas agama? 

6. Menlur lut Bapak, apakah pernikahan lintas agama dapat berjalan 

harmonis? Dalam kondisi seperti apa hal it lu bisa terjadi? 

7. Bagaimana cara terbaik men lurlut Bapak lunt luk menjaga ker luklunan antara 

pasangan lintas agama dengan masyarakat sekitar? 

8. Apakah ada lupaya dari tokoh agama lunt luk memberikan pembinaan ata lu 

nasihat kepada pasangan lintas agama? Jika ada, bagaimana bent luknya? 

9. Menlur lut Bapak, apakah pernikahan lintas agama membawa dampak 

sosial tertent lu bagi masyarakat Desa Tandan Sari? 

10. Apa harapan Bapak terhadap pasangan lintas agama agar tetap bisa hid lup 

rluklun dan diterima oleh masyarakat? 
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LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

Wawancara dengan ib lu nlur sebagai pandangan masyarakat 

 

Wawancara Dengan Kak Zainab sebagai Pandangan Masyarakat 

 



63 
 

 
 

 

Wawancara dengan ib lu Han lumsebagai masyarakat sebagai pandangan 

Masyarakat 

 

Wawancara dengan Bapak Yanto sebagai RT/RW sebagai pandangan 

masyarakat 
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Wawancara dengan Bapak Adi Sebagai Tokoh agama sebagai pandangan 

masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


